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BAGUS WAHYUDA. " Providing Chest Physiotherapy Using Clapping and 
Vibration Techniques for Changes in Oxygen Saturation in Patients Installed 
Mechanical  
Ventilators in the ICU Room of Bethesda Hospital Yogyakarta in 2023" 
 

Background: Patients admitted to intensive care and mechanical ventilation 
receive sedation, strong painkillers and muscle relaxants. This condition prevents 
the patient from clearing his own secretions. Chest physiotherapy procedures such 
as clapping, vibration and suction will help improve ventilation, increase the ability 
of the respiratory muscles and remove bronchial secretions.  

Objective: This scientific work aims to determine the effect of providing chest 
physiotherapy using clapping and vibration techniques on changes in oxygen 
saturation in patients who are attached to mechanical ventilators in the ICU room of 
Bethesda Hospital Yogyakarta in 2023.  

Method: This Final Scientific Work uses the case study method, the population in 
this study are patients with mechanical ventilators installed in the ICU room of 
Bethesda Hospital. The sample taken in this study was one person who was 
installed on a mechanical ventilator. The intervention carried out was chest 
physiotherapy using clapping and vibration techniques. 

Conclusion: On the first day, stable saturation values were obtained before and 
after physiotherapy measures, namely 100%, where as on the second day of 
intervention results obtained significant results from before chest physiotherapy 
action obtained results of 97%, after chest physiotherapy action the oxygen 
saturation value in patients increased to 99%. 

Providing chest physiotherapy interventions with clapping and vibration techniques 
has proven effective in maintaining/increasing oxygen saturation in patients who 
are attached to mechanical ventilators. 
 
Keywords: Chest physiotherapy, Clapping and vibration, Oxygen saturation, 
Mechanical ventilation, ICU 
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Latar Belakang: Pasien yang dirawat di perawatan intensif dan ventilasi mekanik 
menerima sedasi, obat penghilang rasa sakit yang kuat dan relaksasi otot. Kondisi 
ini mencegah pasien membersihkan sekretnya sendiri. Tindakan fisioterapi dada 
clapping, vibrasi dan suction akan membantu memperbaiki ventilasi meningkatkan 
kemampuan otot –otot pernafasan dan membuang sekresi bronchial. 
Tujuan: Karya Ilmiah ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian fisioterapi dada 
dengan teknik clapping dan vibrasi terhadap perubahan saturasi oksigen pada 
pasien yang terpasang ventilator mekanik di ruang ICU Rumah Sakit Bethesda 
Yogyakarta Tahun 2023.  
Metode: Karya Ilmiah Akhir ini menggunakan metode study kasus, populasi dalam 
penelitian ini adalah pasien dengan terpasang ventilator mekanik di ruang ICU 
Rumah Sakit Bethesda. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah satu orang 
dengan terpasang ventilator mekanik. Intervensi yang dilakukan adalah pemberian 
fisioterapi dada dengan teknik clapping dan vibrasi.  
Outcome: Hari pertama didapatkan nilai saturasi stabil sebelum maupun sesudah 
dilakukan tindakan fisioterapii yaitu 100%, sedangkan pada hasil intervensi hari ke 
dua didapatkan hasil yang signifikan dari sebelum tindakan fisioterapi dada 
didapatkan hasil 97%, setelah dilakukan tindakan fisioterapi dada nilai saturasi 
oksigen pada pasien meningkat menjadi 99%.  
Kesimpulan: Pemberian intervensi fisioterapi dada dengan teknik clapping dan 
vibrasi terbukti efektif untuk mempertahankan/meningkatkan saturasi oksigen pada 
pasien yang terpasang ventilator mekanik. 
 
Kata kunci : Fisioterapi dada, Clapping dan vibrasi, Saturasi oksigen, Ventilator 

mekanik, ICU. 
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PENDAHULUAN 
Menurut hasil penelitian (Wahyudi, 2012) menyatakan bahwa sebesar 62,8% pasien 
meninggal diantaranya disebabkan karena sepsis 44,4% dan gagal nafas sebesar 
18,5%. Selain itu karena riwayat penggunaan ventilator jumlah pasien yang 
meninggal relatif tinggi yaitu sebesar 41,8%. Selain dampak dari segi kesehatan, 
penggunaan ventilator yang lama akan berdampak pada kehidupan sosial bagi 
pasien dan keluarga pasien. Dampak sosial timbul akibat dari adanya stressor fisik 
maupun psikis yang dirasakan keluarga dan pasien berupa perasaan takut 
menghadapi kematian, perasaan lemah tak berdaya, lingkungan yang asing dan 
beban biaya yang harus di tanggung (Purnawan & Saryono, 2010, hlm.55). 
 
Pasien yang menggunakan ventilator mekanik dan ETT biasanya mengalami 
hambatan dalam proses batuk alami, yang merupakan mekanisme pertahanan alami 
tubuh terhadap bentuk resistensi terhadap infeksi saluran pernapasan, menghindari 
aspirasi sekret saluran pernapasan bagian atas, yang biasanya dapat melindungi 
saluran napas dari patogen invasif. Pasien yang dirawat di perawatan intensif dan 
ventilasi mekanik menerima sedasi, obat penghilang rasa sakit yang kuat dan 
relaksasi otot. Kondisi ini mencegah pasien membersihkan sekretnya sendiri. 
Apabila sekret menumpuk pada jalan nafas, maka akan terjadi distress pernafasan 
(Siti, 2014). 
 
Tindakan  fisioterapi  dada  clapping, vibrasi  dan  suction  akan  membantu  
memperbaiki ventilasi meningkatkan kemampuan otot –otot pernafasan dan 
membuang sekresi bronchial diharapkan jalan nafas menjadi  bebas dan bersih 
sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi akibat pemakaian ventilator yang 
terlalu lama dan masa rawat yang lebih cepat (Barka,2018). Oleh sebab itu penulis 
ingin melakukan penelitian dengan judul “Pemberian Fisioterapi Dada Dengan 
Teknik Clapping Dan Vibrasi Terhadap Perubahan Saturasi Oksigen Pada Pasien 
Yang Terpasang Ventilator Mekanik Di Ruang ICU Rumah Sakit Bethesda 
Yogyakarta Tahun 2023”. 

 

METODE PENELITIAN 
Karya Ilmiah Akhir ini menggunakan metode study kasus dengan menggunakan 
pendekatan pre dan post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 
dengan terpasang ventilator mekanik di ruang ICU Rumah Sakit Bethesda. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah satu orang dengan terpasang 
ventilator mekanik. Intervensi yang dilakukan adalah pemberian fisioterapi dada 
dengan teknik clapping dan vibrasi. 
 

HASIL 
Setelah proses persetujuan berupa Informed consent sebagai lembar persetujuan 
untuk menjadi pasien yang diwakilkan oleh keluarga, selanjutnya penulis melakukan 
tindakan keperawatan yaitu tindakan fisioterapi dada dengan teknik clapping dan  
vibrasi dilakukan 1x sehari selama ± 4 menit yang berpedoman dari SOP fisioterapi 
dada Persatuan Perawat Nasional Indonesia Tahun 2017. Pelaksanaan intervensi 
dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2023 di ICU Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 
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pada satu pasien kelolaan yang terpasang ventilator sejak tanggal 11 Agustus 2023. 
Tn. N berusia 73 tahun dengan diagnose medis gagal napas, post craniotomy ec 
ICH, IVH (H+4). Penulis melakukan pengkajian dengan lembar observasi 
perbandingan Pre dan Post Test Saturasi. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 
Perbandingan Pre dan Post Test Saturasi 

 

Perawatan 
Hari 

Intervensi Pre Test Post 
Test 

Selisih % 

1 I 100% 100% 0% 

2 II 97% 99% 2% 

 
Tabel 2 

Grafik Pre dan Post Test Saturasi 
 

 
 
Berdasarkan penjelasan tabel diatas dari hasil intervensi keperawatan pemberian 
fisioterapi dada dengan teknik clapping dan vibrasi terhadap perubahan saturasi 
oksigen pada pasien yang terpasang ventilator mekanik. Intervensi keperawatan 
yang diberikan yaitu non farmakologis.  
Tindakan non Farmakologi yang diberikan berupa fisioterapi dada, dapat di lakukan 
oleh seorang perawat untuk membantu memudahkan dalam mengencerkan dan 
mengeluarkan akumulasi sekret yang tertahan di jalan napas pasien. Data dari 
responden menunjukan perubahan yang baik, yang membuktikan bahwa fisioterapi 
dada merupakan salah satu teknik fisioterapi yang dapat diaplikasikan pada pasien 
yang mendapat ventilasi mekanik. Fisioterapi dada terbukti dapat memudahkan 
dalam mengencerkan dan mengeluarkan akumulasi sekret yang tertahan di jalan 
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napas pasien. 
Tabel 1 dan tabel grafik 2 menunjukan nilai saturasi Tn. N, pasien mengalami 
kestabilan pada hari ke-1 intervensi ke-1 pada tanggal 14 Agustus 2023 yaitu 
dengan nilai sebelum dan sesudah intervensi 100%, sedangkan pada hari ke-2 
intervensi ke-2 pada tanggal 15 Agustus 2023 pasien mengalami kenaikan yang baik 
dari sebelum diberikan intervensi 97% dan setelah diberikan intervensi berubah 
menjadi 99%, kenaikan tersebut memiliki selisih 2% dan menunjukan angka yang 
sangat baik. 
 

PEMBAHASAN 
Pasien yang terpasang ventilasi mekanik dan endotracheal tube (ETT) menghambat 
mekanisme batuk alami yang merupakan mekanisme pertahanan alami tubuh 
terhadap perlawanan infeksi pernapasan, menghindari aspirasi sekret saluran napas 
bagian atas yang normalnya dapat melindungi saluran pernapasan dari invasif 
patogen. Adanya ETT akan mencegah mukosiliar dalam pembersihan sekret 
kemudian sekret menumpuk di atas manset ETT dan akhirnya dapat menyebabkan 
microaspiration dan pneumonia. Endotracheal tube juga menekan refleks epiglotic 
sehingga memudahkan masuknya bakteri virulen (karena sekresi yang berlebihan 
ataupun aspirasi dari lambung) pasien yang dirawat di ruang perawatan intensif dan 
menggunakan ventilator mekanik mendapatkan sedatif, analgetik yang kuat dan 
relaksan otot. Kondisi ini mengakibatkan pasien tidak mampu mengeluarkan sekret 
secara mandiri. 

Fisioterapi dada adalah tindakan mandiri perawat yang bisa dilakukan dengan 
mudah dan murah yang dapat dilakukan di rumah sakit maupun puskesmas. 
Fisioterapi dada dapat dilakukan untuk membersihkan jalan napas dan sekresi. 
Fisioterapi dada ini dapat digunakan untuk pengobatan dan pencegahan pada 
pasien dengan tirah baring lama, penyakit paru obstruktif menahun, penyakit 
pernafasan restriktif karena kelainan neuromuskuler dan penyakit paru restriktif 
karena kelainan parenkim paru seperti fibrosis dan pasien yang mendapat ventilasi 
mekanik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien dikatakan kekurangan oksigen yaitu 
dinilai dari gambaran pasien mempunyai nilai SpO2 dibawah 94%, sedangkan nilai 
SpO2 yang lebih tinggi dari setelah dilakukan tindakan fisioterapi dada 
menggunakan menggunakan teknik clapping dan vibrasi, Hasil dari intervensi yaitu 
pada hari pertama mendapatkan nilai saturasi stabil sebelum maupun sesudah 
dilakukan tindakan fisioterapii yaitu 100%, sedangkan pada hasil intervensi hari ke 
dua didapatkan hasil yang signifikan dari sebelum tindakan fisioterapi dada 
didapatkan hasil 97%, setelah dilakukan tindakan fisioterapi dada nilai saturasi 
oksigen pada pasien meningkat menjadi 99%, hasil tersebut menunjukan selisih 2% 
lebih baik setelah dilakukan intervensi fisioterapi dada dengan teknik clapping dan 
vibrasi.  

Hasil tersebut sejalan penelitian Meawad (Meawad et al. 2018) dalam penelitiannya 
“Effect of Chest Physical Therapy Modalities on Oxygen Saturation and Partial 
Pressure of Arterial Oxygen in Mechanically Ventilated Patients” dimana ia 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



 

menyimpulkan pentingnya fisioterapi dada pada peningkatan SpO2 merujuk pada 
kisaran nilai normal. Studi klinis lain yang mendukung uraian diatas yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Kuyrukluyildiz (Kuyrukluyildiz et al. 2016) tentang “Clinical Study 
What Is the Best Pulmonary Physiotherapy Method in ICU?” Dalam penelitian 
tersebut, penulis menyarankan bahwa fisioterapi data dapat digunakan untuk 
mencegah disfungsi paru dan membuat ekstubasi dini. High Frequency Chest Wall 
Oscillation bisa memberikan mobilisasi sekresi lebih banyak, dan bila 
dikombinasikan dengan fisioterapi dada maka akan lebih efektif untuk mencegah 
atelektasis dan infeksi paru. Dimana dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok namun tetap ada 
peningkatan SpO2 merujuk pada kiaran nilai normal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Gambaran pasien mempunyai nilai saturasi oksigen yang tinggi dari setelah 
dilakukan fisioterapi dada dengan teknik clapping dan vibrasi. Hal tersebut 
diakibatkan adanya faktor seperti pasien mengalami perbaikan kondisi, status 
stabil dari sebelum dilakukan winning. Pada proses pelaksanaan karya tulis 
ilmiah ini mudah untuk dilakukan analisis perubahan sebelum dan setelah 
pemberian intervensi. Dimana pasien sangat kooperatif ketika diberikan 
intervensi fisioterapi dada dengan teknik clapping dan vibrasi. 

2. Saturasi oksigen dari pasien sebelum dan sesudah tindakan fisioterapi pada hari 
pertama intervensi pertama sama yaitu 100%. 

3. Saturasi oksigen dari pasien sebelum dilakukan tindakan hari kedua intervensi 
kedua yaitu 97% dan sesudah dilakukan tindakan hari kedua intervensi kedua 
yaitu 99%.  

 
Hasil studi kasus diketahui bahwa pemberian intervensi fisioterapi dada dengan 
teknik clapping dan vibrasi terbukti efektif untuk mempertahankan/meningkatkan 
saturasi oksigen pada pasien yang terpasang ventilator mekanik 
 
Saran bagi Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta hasil karya ilmiah akhir ini 
diharapkan bisa menjadi sumber untuk pendidikan keperawatan dalam basis 
penerapan intervensi fisioterapi dada secara mandiri oleh perawat diwaktu yang 
akan datang yang berpedoman berdasarkan SOP fisioterapi dada. Hasil ini 
diharapkan juga dapat dijadikan kajian ilmu bagi pendidik dan mahasiswa sehingga 
dapat menambah wawasan teutama pada prosedur tindakan fisioterapi dada yang 
dilakukan secara mandiri oleh perawat. 
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